BAB V

PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan,
maka kesimpulan penelitian ini fitur close friends dan second account Instagram
memberikan solusi efektif bagi pasangan lesbian, Jesi dan Luna untuk mengelola
privasi dan visibilitas mengenai romantica relationship hubungan dalam era digital
yang semakin terbuka. Kedua fitur ini memungkinkan Jesi dan Luna untuk berbagi
pengalaman pribadi dengan audiens terbatas yang dipercaya, sembari melindungi
identitas dari potensi stigma atau diskriminasi.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui Instagram sebagai salah satu
platform media sosial, memberikan kebebasan untuk berbagi cerita dan terhubung
dengan orang lain, namun tekanan sosial, norma budaya, dan harapan keluarga
membuat Jesi dan Luna harus berhati-hati. Dengan pembentukan identitas yang
misterius dan penampilan feminis menjadi strategi untuk mengelola privasi
mengenai orientasi seksual Jesi dan Luna. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
menyatakan bahwa media sosisal bisa menjadi ruang aman, tetapi tetap
membutuhkan pengelolaan yang cermat. Instagram, dalam hal ini menjadi alat bagi
individu lesbian untuk menyeimbangkan kebutuhan akan kebebasan berekspresi
dan perlindungan dari tekanan sosial.

Dari hasil penelitian terlihat bahwa pengelolaan boundary turbulence
menjadi strategi kunci bagi Jesi dan Luna dalam menghadapi konflik internal dan
eksternal terkait identitas seksual. Jesi dan Luna menunjukkan bagaimana media

sosial, khususnya instagram, dapat menjadi ruang aman untuk mengekspresikan diri
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secara autentik, meskipun dengan batasan tertentu. Fitur close friends
memungkinkan mereka berbagi momen pribadi hanya dengan orang-orang yang
dipercaya, sambil menjaga privasi dari orangtua atau keluarga yang belum siap
menerima orientasi seksual Jesi dan Luna.

Jesi dan Luna menggunakan pengelolaan boundary turbulence sebagai
strategi utama dalam menghadapi konflik internal dan eksternal yang muncul.
Mereka mengadopsi pendekatan hati-hati, seperti membangun identitas yang
misterius dan menjaga penampilan yang lebih feminis untuk mengelola ekspektasi
keluarga, sembari tetap dapat mengekspresikan diri di lingkungan sosial yang lebih
mendukung. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
media sosial dapat menjadi ruang aman untuk mengekspresikan diri, meskipun
tetap membutuhkan pengelolaan yang cermat untuk menghindari risiko paparan
yang tidak diinginkan. Dengan memanfaatkan fitur seperti , Jesi dan Luna dapat
berbagi momen pribadi hanya dengan orang-orang yang memahami dan menerima
mereka, tanpa harus mengorbankan hubungan keluarga yang belum siap menerima
orientasi seksual mereka.

V.2 Saran

Berdasarkan Kesimpulan yang telah dibuat, maka saran yang dapat
diberikan melalui penelitian ini adalah.
V.2.1 Saran Akademis

Peneliti memberikan saran bahwa penelitian yang telah dilakukan dapat
memberikan kontribusi terhadap pengembangan penelitian di bidang IIimu
Komunikasi dan dapat menjadi referensi untuk peneliti yang akan melakukan

penelitian communication privacy management dari Petronio. Namun saran peneliti
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hendaknya untuk penelitian selanjutnya dapat mencari topik atau permasalahan

yang berbeda seperti informasi yang lebih mendalam yang dimiliki pasangan

lesbian dengan menggunakan subjek penelitian yang lebih banyak agar dapat
menjadi penelitian pengembangan dari penelitian yang telah dilakukan ini,

V.2.2 Saran Praktis

Saran peneliti, bagi khalayak atau Masyarakat dapat memahami konsep dari
communication privacy management yang dilakukan oleh pasangan lesbian yang
memiliki informasi pribadi, terkait cara dalam mengelola informasi pribadi. Dengan
begitu peneliti memiliki harapan kepada Masyarakat dapat meningkatkan
pemahaman dan empati terhadap pasangan LGBT, terutama dalam menghormati

Batasan privasi pasangan LGBT di media sosial maupun dalam interaksi langsung.

V.3 Keterbatasan Penelitian

Selama melakukan penelitian, terdapat beberapa kendala yang dialami oleh
peneliti yang dijelaskan sebagai keterbatasan dalam melakukan penelitian ini.

Keterbatasan yang dimaksud adalah.

1. Terdapat informan yang ditengah penelitian berlangsung yakni Mawar dan de
Jong tidak menyanggupi untuk dijadikan informan oleh peneliti sehingga
peneliti mencari informan pengganti Bernama Jesi dan Luna.

2. Selama penelitian berlangsung, kedua subjek penelitian sulit untuk ditemui
untuk melakukan wawancara secara tatap muka dan waktu yang terbatas karena

informan sibuk kerja.
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